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BAB 5 

PENUTUPAN 

 

A. Kesimpulan 

507 Management dibentuk untuk mengurus segala kebutuhan 

dari Sheila on 7 yang memutuskan untuk berhenti dari jalur label dan 

menuju jalur indie, karenannya segala kebutuhan dari Sheila on 7 dari 

pembuatan karya, marketing, hingga mengurus fanbase mereka yang be-

sar dan loyal, jadi bisa dikatakan kantor 507 Management ini bukan 

hanya berperan dalam mewujudkan karya lalu melakukan promosi 

dengan tour saja akan tetapi kantor ini juga mampu menjembatani antara 

Sheila on 7 dan para fansnya, dengan berbagai kegiatan tersebut 

mempunnyai problem dengan sirkulasi dan partisi ruang yang ada saat 

ini, karena bangunan eksisiting terdiri dari 3 buah ruko yang tidak ter-

hubung sama sekali. 

Oleh karena itu, menilik perjalanan Sheila on 7 yang berawal 

dari panggung kecil makadibuatlah konsep “Skena 507” yang mana arti 

sederhana dari Skena adalah komunitas, pada skena musik di Indonesia 

walaupun biasanya pada setiap regional memiliki budaya yang berbeda 

tapi tetap mengusung semangat yang sama, yaitu semangat kolektivitas 

dan semangat kemandirian, Penerapan konsep kantor yang mengkom-

binasikan antara open space dan closed plan diharapkan bisa memicu 

semangat kolektivitas untuk membuat sebuah karya, sementara seman-

gat kemandirian ditunjukan dengan pemilihan furniture yang bisa diatur 

sendiri oleh pengunjung area umum serta pengunjung diharapkan bisa 

melayani dirinya masing masing setelah makan maupun minum minum, 

diharapkan dengan tema “Skena 507” dapat memicu pergesekan antara 

pihak kantor, Sheila on 7, dan para fans 
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B. Saran 

1. Dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang 

sebuah kantor yang memiliki fungsi lain yaitu sebagai ruang komu-

nal bagi pengunjung umum khususnya bagi mahasiswa Desain Inte-

rior Institut Seni Indonesia Yogyakarta kedepannya.  

2. Dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang 

bangunan dengan memperhatikan sirkulasi dan pencahayaan pada 

bangunan yang posisinya terjepit oleh bangunan lain disekitar 

3. Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap 

permasalahan-permasalahan yang terdapat pada kantor 507 Man-

agement.  

4. Dengan hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior 

mampu untuk lebih mengembangkan pemikiran dan berfikir lebih 

terbuka tentang luasnya dunia desain interior yang membutuhkan 

banyak solusi desain/ pemecahan masalah ruang dengan memper-

hatikan berbagai faktor dan kompleksitas yang ada didalamnya.  
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